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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pendampingan pastoral merupakan sebuah pelayanan dalam 

konteks keagamaan yang bertujuan untuk memberikan dukungan, 

bimbingan dan perhatian kepada individu atau kelompok dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan kehidupan spiritual, emosi, dan moral. Menurut Jemaat 

Pasang pemberian dukungan, bimbingan, dan perhatian kepada individu 

atau kelompok dalam hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan spiritual, 

emosi, dan moral juga dapat dilakukan dalam mangampa’ ale ba’ru. Mangampa’ 

ale ba’ru merupakan salah satu model pendampingan pastoral bagi dying 

person yang cukup efektif dan berdampak untuk kesembuhan psikisnya. 

Dalam mangampa’ ale ba’ru proses pendampingan pastoral dilakukan dengan 

memberikan perhatian dan dukungan melalui perkunjungan dan bimbingan 

untuk melakukan pertobatan agar melalui hal tersebut dying person 

memperoleh kesembuhan psikis serta mempersiapkan dying person untuk 

pergi dengan damai jika memang sudah waktunya dan orang sekitar yang 

akan ditinggalkan akan merasa damai dan iklas karena telah melakukan 

pertobatan dengan mengakui kesalahan secara bersama-sama antara dying 

person, kelurga dan tetangganya. Mangampa’ ale ba’ru menghantarkan 



seseorang untuk mengungkapkan kesalahan atau hal-hal tersembunyi yang  

pernah dilakukan di masa lampau. 

B. Saran 

1. Bagi IAKN Toraja, mengenai Mangampa’ Ale Baru dapat memahami dan 

menjadikan salah satu sumbangsi pemikiran untuk melakukan 

pendampingan pastoral bagi dying person.  

Manfaat praktisnya bahwa dapat bermanfaat bagi peneliti untuk diketahui 

oleh warga jemaat, para Pendeta yang ada di Gereja Toraja khususnya di 

Jemaat Pasang, Klasis Piongan Denpiku. 

2. Bagi Majelis Gereja, Mangampa’ ale ba’ru dapat dipakai untuk melakukan 

pendampingan pastoral terhadap dying person dengan berfokus pada 

kesehatan psikis seseorang dan memperhatikan model-model 

pendampingan pastoral yang ada didalamnya. 

3. Hendaknya bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas lagi mengenai 

mangampa’ ale ba’ru. 

4. Disarankan kepada mahasiswa khususnya program studi Teologi Kristen, 

kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai pelajaran dan sebagai 

informasi tentang mangampa’ ale ba’ru yang merupakan ritus orang Toraja 

namun dapat dilakukan sebagai pendampingan pastoral. 



5. Bagi Pembaca semoga tulisan ini dapat  memberikan manfaat bagi 

pembaca untuk memahami mangampa’ ale ba’ru sebagai salah satu model 

pendampingan pastoral bagi dying person.  

 


